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Ringkasan Eksekutif 
Kondisi ekosistem bawah laut di Pulau Serangan membawa keprihatinan sebagian 
warga Pulau Serangan dimana ekosistem mulai terganggu, banyak terumbu karang rusak, 
ikan-ikan mulai menghilang dan kehidupan ratusan nelayan di daerah itu semakin sulit, dan 
masalahnya, nelayan tetap butuh uang maka mereka mulai mengambil terumbu karang 
untuk dijual. Keadaan ini terjadi karena masyarakat Pulau Serangan yang mayoritas mata 
pencahariannya sebagai nelayan masih sangat menggantungkan kehidupannya pada 
kekayaan dan ketersedian ekosistem lautnya.Keterdesakan karena kebutuhan hidup menjadi 
alasan untuk memberlakukan alam lingkungan dengan tidak bijaksana.  Keadaan inilah 
yang menjadi kendala utama yang dirasakan oleh kelompok nelayan yang mempunyai misi 
dalam rehabilitasi dan pelestarian terumbu karang. Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka tim penerapan iptek bagi masyarakat melakukan 1) kegiatan terpadu 
berkesinambungan kebersihan, kesehatan lingkungan dan kawasan pinggir pantai dengan  
melibatkan masyarakat desa pekraman 2) pembelajaran khusus bagi generasi muda  dan 
siswa SD, SMP dan SMA dengan  materi pemahaman masalah kerusakan terumbu karang 
yang terjadi. Siswa  diperkenalkan membuat media untuk transplantasi terumbu karang dan 
sampai proses penanaman di dasar laut 3) pendampingan dalam pembuatan media tanam 
yang berfungsi sebagai media penempelan terumbu karang 4)  penanaman media yang telah 
ditransplantasi terumbu karang ke areal taman terumbu karang tengah  laut.  
 
Kata kunci: pelestarian, rehabilitasi, kelompok nelayan, terumbu karang 
 
Executive Summary 
Underwater ecosystem conditions in the island attack alarmed some residents of 
Serangan Island where the ecosystem began to fail, many damaged coral reefs, the fish 
began to disappear and the lives of hundreds of fishermen in the area more difficult, and the 
problem, fishermen still need money then they started taking reefs coral for sale. This 
situation occurs because the majority of Serangan Island community livelihoods as 
fishermen are still very dependent on the richness of life and the availability of marine 
ecosystems. Urgency of life needs is a reason to impose the natural environment unwisely. 
This condition is a major constraint experienced by groups of fishermen who have a mission 
in the rehabilitation and preservation of coral reefs. Based on these problems, the team of 
grant writers through the application of science and technology programs for the 
community by doing 1) integrated activities on an ongoing basis in terms of hygiene and 
environmental health and the coastal areas by involving all the villagers 2) specific 
learning for young people and students from elementary, junior high and high school with a 
special material understanding of coral reef damage problems that occur. Students were 
introduced to the media to transplant coral reefs and to the process of planting on the 
seabed 3) assistance in making planting medium that serves as a medium for coral 
attachment 4) planting medium that had been transplantedcoralreefgardenareatothesea. 
Keywords: preservation, rehabilitation, a group of fishermen, coral reefs 
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A. PENDAHULUAN  
Pulau Serangan merupakan 
pengembangan kawasan wisata yang 
sangat strategis, letaknya berbatasan 
dengan Pariwisata Sanur, Pariwisata Nusa 
Dua, Pariwisata Kuta dan sangat dekat 
dengan kawasan perkotaan. Faktor lain 
yang mendukung untuk kegiatan wisata 
adalah pasir pantai yang kuning, matahari 
terbit, laut yang ramah dan budayanya 
yang sangat unik (send, sun rise, sea and 
Culture). Pengembangan Pulau Serangan 
yang saat ini merupakan Kawasan 
Strategis Kota Denpasar dan juga 
merupakan Kawasan Strategis Provinsi 
adalah suatu kawasan yang direncanakan 
untuk Pengembangan Kawasan Pariwisata 
terpadu di Kota Denpasar.Kondisi 
ekosistem bawah laut di Pulau Serangan 
membawa keprihatinan sebagian warga 
Pulau Serangan dimana kerusakan 
ditimbulkan karena reklamasi, pelan-
pelan ekosistem laut di sekitar pulau yang 
berada di Bali bagian selatan itu mulai 
terganggu sehingga banyak terumbu 
karang rusak ikan-ikan mulai menghilang. 
Terumbu karang merupakan dasar 
kehidupan biota bawah laut sehingga 
kerusakan sekecil apapun dapat 
mengganggu keseimbangan ekosistem 
dan apabila terumbu karang rusak, ikan-
ikan kecil tak dapat bersembunyi di antara 
karang sehingga ikan kecil sulit bertahan 
hidup, apalagi berkembang sampai 
dewasa. 
Tujuan program ini adalah terciptanya 
persamaan persepsi dan dukungan  dari 
seluruh masyarakat  desa Serangan dalam 
usaha konservasi dan pelestarian terumbu 
karang  yang telah mulai dirintis dan 
dilaksanakan oleh beberapa kelompok 
nelayan,  kemudian adanya satu identitas 
atau ciri khas pengembangan terumbu 
karang sebagai pusat pendidikan dan 
penelitian sumber daya kelautan serta 
adanya kawasan baru untuk tujuan utama 
pengembangan wisata wisata bahari 
sebagai sumber pendapatan dan  
perubahan prilaku kehal yang lebih  arif  
dan bijaksana dalam pengelolaan 
lingkungan dari masyarakat setempat.  
Program ini dilaksanakan sebagai 
inspirasi awal untuk membangun sebuah 
identitas khusus pengembangan terumbu 
karang sebagai daya tarik terhadap dunia 
pariwisata, dunia pendidikan dan 
peningkatan nilai kesehatan ekologi 
melalui penerapan Iptek dengan 
melakukan kemitraan dengan Kelompok 
Nelayan Pesisir "Karya Segara" dan 
Kelompok Nelayan Cipta Karya I yang 
mempunyai misi dalam rehabilitasi dan 
pelestarian terumbu karang. 
 
B. SUMBER INSPIRASI 
Sumber inspirasi dari kegiatan ini 
adalah kenyataan dilapang yaitu : 1) 
penduduk Pulau Serangan yang mayoritas 
mata pencahariannya sebagai nelayan 
masih sangat menggantungkan 
kehidupannya pada kekayaan dan 
ketersedian ekosistem lautnya. 
Keterdesakan karena kebutuhan hidup 
menjadi alasan untuk memberlakukan 
alam lingkungan dengan tidak bijaksana. 
Keadaan inilah yang menjadi kendala 
utama yang dirasakan oleh kelompok 
nelayan mitra program, disamping  
masyarakat setempat umumnya dan 
bahkan beberapa kelompok nelayan  
menilai kegiatan konservasi tidak 
memberikan keuntungan pasti. 2) Pada 
kelompok nelayan mitra dalam 
pembuatan media transplantasi dan 
transplantasi bibit karang pada media 
sering mengalami kegagalan yang 
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diketahui dari tidak tumbuhnya bibit 
terumbu karang setelah beberapa bulan 
media transplantasi di tanam ke dasar 
laut. 3) Kurangnya kreatifitas dan inovasi 
yang diperlukan untuk membuat 
lingkungan rehabilitasi terumbu karang 
menjadi suatu bagian yang terencana dan 
sekaligus terukur dengan jelas, untuk ini 
telah dijalankan  dengan memanfaatkan 
areal taman laut terumbu karang yang 
telah dibangun pada tahun 2012 sebagai  
tempat pengembangan program. Hanya 
yang menjadi masalah adalah solusi 
pemilihan kreatifitas dan inovasi yang 
tepat dan menarik dengan harapan  setelah 
menjadi ekosistem lingkungan laut yang 
terpelihara dapat menjadi obyek wisata 
bawah laut yang unik dan  secara tidak 
langsung lambat laun akan merupakan 
mata pencaharian  masyarakat.  
 
C. METODE  
Peran serta mitra Kelompok Nelayan 
Pesisir "Karya Segara" dan Kelompok 
Nelayan Cipta Karya I  dalam kegiatan ini 
adalah secara aktif menyediakan sumber 
daya lahan dan tenaga kerja  yang 
diperlukan. Sedangkan tim pelaksana 
program secara aktip berperan serta dalam  
pendidikan, pelatihan dan pendampingan 
tehnik konservasi terumbu karang dan 
menetapkan teknis pelaksanaan yang 
terbaik. Program dilaksanakan selama 
sepuluh bulan dengan beberapa tahap 
kegiatan.  
Secara rinci kegiatan yang dilakukan 
dapat dikelompokan sebagai berikut  
1) Melaksanakan kegiatan terpadu 
secara berkesinambungan dalam hal   
kebersihan dan kesehatan lingkungan dan 
kawasan pinggir pantai dengan 
melibatkan seluruh masyarakat desa 
pekraman.  
2) Memberikan  pembelajaran khusus 
kepada bagi generasi muda  dan siswa 
SD, SMP dan generasi muda dengan  
materi khusus berupa pemahaman 
masalah kerusakan terumbu karang yang 
terjadi. Selanjutnya peserta juga 
dilibatkan dan diperkenalkan membuat 
media untuk transplantasi terumbu karang 
dan sampai proses penanaman media di 
dasar  laut.  
3) Pendampingan dalam pembuatan 
media tanam untuk transplantasi terumbu 
karang.  
4) Pelatihan tehnik penempelan atau 
transplantasi dan pemilihan bibit terumbu  
karang yang baik sehingga bibit yang 
ditransplantasi pada media tanam dapat 
tumbuh dengan baik setelah di tanam di 
dasar laut.  
5) Kegiatan berlanjut sampai proses 
penanaman media yang telah 
ditransplantasi terumbu karang ke dasar 
laut yaitu di areal taman terumbu karang 
yang telah dibangun sejak 2012.  
 
D. KARYA UTAMA DAN ULASAN 
KARYA  
 
Kebersihan dan Kesehatan 
Lingkungan  
     Kegiatan  dilaksanakan terpadu secara 
berkesinambungan dalam hal   kebersihan 
dan kesehatan lingkungan serta kawasan 
pinggir pantai dengan  melibatkan seluruh 
masyarakat desa, pelajar dan mahasiswa. 
Dalam  kegiatan ini keluarga nelayan di 
gerakan untuk memanfaatkan sampah 
anorganik yang dapat di daur ulang. 
 
Pembelajaran  Manfaat Pelestarian 
Terumbu Karang 
        Pembelajaran khusus kepada bagi 
generasi muda  dan pelajar setempat, 
dengan  materi khusus pemahaman 
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masalah kerusakan terumbu karang yang 
terjadi dan cara penangulangan serta 
pelestariannya. Kegiatan ini dilaksanakan 
karena masyarakat setempat umumnya 
dan bahkan beberapa kelompok nelayan  
masih menilai kegiatan konservasi tidak 
memberikan keuntungan pasti. Kegiatan 
ini dilaksanakan dengan tujuan agar 
terciptanya persamaan persepsi dan 
dukungan  dari seluruh masyarakat dalam 
usaha konservasi dan pelestarian terumbu 
karang yang telah mulai dilaksanakan 
oleh beberapa kelompok nelayan. 
Kegiatan dibantu  anggota kelompok 
nelayan dan peserta sangat antusias dan 
terjadi diskusi yang cukup interaktip. 
Terumbu karang merupakan habitat bagi 
berbagai spesies tumbuhan laut, hewan 
laut, dan mikroorganisme laut lainnya. 
Selanjutnya peserta juga dapat memahami 
beberapa  manfaat beberapa dari terumbu 
karang yang langsung dapat dimanfaatkan 
dalam kehidupan yaitu antara lain sebagai 
tempat hidup ikan yang banyak 
dibutuhkan manusia, sebagai tempat  
pariwisata wisata bahari melihat 
keindahan bentuk dan warna terumbu 
karang dan juga untuk penelitian dan 
pemanfaatan biota perairan lain yang 
terkandung di dalamnya. Sedangkan 
pemanfaatan tidak langsung adalah 
sebagai penahan abrasi pantai yang 
disebabkan gelombang dan ombak laut 
serta sebagai sumber keanekaragaman 
hayati. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pembelajaran   Pelestarian 
Terumbu Karang 
 
 
 
 
Pembuatan Media  
Transplantasi  
        Kegiatan selanjutnya adalah 
pendampingan dalam pembuatan media 
tanam untuk transplantasi terumbu 
karang. Media transplantasi adalah media 
yang akan dipersiapkan untuk meletakkan 
anakan karang yang terbuat dari 
campuran pasir semen  dibuat bentuk 
lempengan kecil dan bentuk bola diameter 
100 cm. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 
member pelatihan pembuatan media 
transplantasi yang benar kepada nelayan 
dan masyarakat karena sampai saat ini 
dalam pembuatan media transplantasi dan 
transplantasi bibit karang  sering 
mengalami kegagalan yang diketahui dari 
tidak tumbuhnya bibit terumbu karang 
setelah beberapa bulan media 
transplantasi di tanam ke dasar laut.  
Dalam kegiatan ini dibuat  
beberapa buah  model media transplantasi 
yang berfungsi sebagai media penempelan 
atau transplantasi terumbu karang. 
Kelompok Nelayan Pesisir "Karya 
Segara" dan Kelompok Nelayan Cipta 
Karya I dipilih sebagai mitra kegiatan 
karena mempunyai kegiatan utama yaitu 
konservasi terumbu karang yaitu 
membudidayakan terumbu karang untuk 
ditanam kembali, dalam usaha rehabilitasi 
dan pemulihan lingkungan sekitar 
perairan di pulau Serangan. Kelompok 
nelayan Karya Segara lebih banyak 
mengambil fungsi sebagai penyedian bibit 
terumbu karang dan  subtrat media 
transplantasi dan Kelompok Nelayan 
Cipta Karya mengambil fungsi dalam 
kegiatan penanaman media transplantasi 
dan pemeliharaan transplantasi di laut. 
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Gambar 2. Pembuatan media transplantasi 
 
Pengamatan Bibit Karang  
       Pengamatan tempat pembibitan di 
tengah laut dilakukan pada sore hari saat 
air laut surut bersama anggota kelompok  
nelayan. Pembibitan ini  telah di pelihara 
dengan intensip oleh kelompok nelayan 
sejak tahun 2006.  Dalam pengamatan ini 
nampak bahwa terdapat berbagai jenis 
bibit terumbu karang dalam kondisi dan 
pertumbuhan yang sehat. Bibit yang tidak 
tumbuh dipisahkan dan dibuang jauh dari 
tempat pembibitan. Bibit ini dipergunakan 
sebagai sumber bibit dalam kegiatan 
transplantasi terumbu karang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pengamatan Pembibitan Karang 
 
Pelatihan Tehnik  Transplantasi  
       Teknologi transplantasi karang 
merupakan suatu upaya memperbanyak 
koloni karang dengan metode fragmentasi 
dimana koloni tersebut diambil dari suatu 
induk koloni tertentu.Tujuan transplantasi 
karang adalah mempercepat regenerasi 
dari terumbu karang yang dapat 
dimanfaatkan untuk perdagangan dan 
peningkatan kualitas habitat karang. 
Kegiatan transplantasi karang merupakan 
salah satu usaha pengembangan populasi 
berbasis alam di habitat alam atau habitat 
buatan untuk mendapatkan produksi 
anakan yang dapat dipanen secara 
berkelanjutan. Kegiatan ini melibatkan 
masyarakat, pelajar dan mahasiswa. 
Peserta sangat antusias memperhatikan 
dan mempraktekan langsung tehnik 
trasnplantasi dengan memberi label nama 
pada bibit transplantasi. Dalam hal 
pemilihan bibit karang yang sehat harus 
juga diperhatikan dan tehnik cara 
pemotongan bibit juga harus benar dan 
hati hati jangan sampai merusak bibit 
sehingga  bibit yang ditransplantasi pada 
media tanam dapat tumbuh dengan baik 
setelah di tanam di dasar laut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Transplantasi Karang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Penanaman Media Transplantasi 
 
E. KESIMPULAN 
Kelompok Nelayan Pesisir "Karya 
Segara" dan Kelompok Nelayan Cipta 
Karya I dipilih sebagai mitra kegiatan 
karena mempunyai kegiatan utama yaitu 
konservasi terumbu karang yaitu 
membudidayakan terumbu karang untuk 
ditanam kembali, dalam usaha rehabilitasi 
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dan pemulihan lingkungan sekitar 
perairan di pulau Serangan. Kelompok 
nelayan Karya Segara lebih banyak 
mengambil fungsi sebagai penyedian bibit 
terumbu karang dan  subtrat media 
transplantasi dan Kelompok Nelayan 
Cipta Karya mengambil fungsi dalam 
kegiatan penanaman media transplantasi 
dan pemeliharaan transplantasi di laut. 
Kegiatan transplantasi karang 
merupakan salah satu usaha 
pengembangan populasi berbasis alam di 
habitat alam atau habitat buatan untuk 
mendapatkan produksi anakan yang dapat 
dipanen secara berkelanjutan. Kegiatan 
transplantasi karang merupakan salah satu 
usaha pengembangan populasi berbasis 
alam di habitat alam atau habitat buatan 
untuk mendapatkan produksi anakan yang 
dapat dipanen secara berkelanjutan. 
 
F. DAMPAK DAN MANFAAT 
KEGIATAN  
Program memberikan hasil yang 
cukup baik  yang nampak dari partisipasi 
tinggi dari kelompok nelayan dan 
masyarakat setempat dalam kegiatan.  
Hasil kegiatan adalah terciptanya 
persamaan persepsi dan dukungan  dari 
seluruh masyarakat  desa Serangan dalam 
usaha konservasi dan pelestarian terumbu 
karang, pemahaman dari masyarakat 
tentang masalah kerusakan terumbu 
karang yang terjadi dan cara 
penanggulangan serta pelestariannya. 
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